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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK AIR KUNYIT 

(Curcuma longa) TERHADAP JUMLAH MAKROFAG DAN 

KETEBALAN KORNEA MATA TIKUS PUTIH YANG DIINFEKSI 

Staphylococcus aureus 

DEVI JAYANTI   

2443013254 

 

Curcuma longa adalah tanaman yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional dan terbukti secara preklinis untuk pengobatan anti inflamasi, 

anti bakteri, dan sebagai anti kanker. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari pemberian ekstrak air 

kunyit dalam  jumlah makrofag dan ketebalan kornea mata yang diinfeksi 

Staphlococcus aureus. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih 

jantan galur Wistar dibagi dalam 6 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol 

positif, pembanding (Cendo fenicol 0,25%) dan 3 kelompok uji yang diberi 

ekstrak air kunyit dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. Semua mata 

hewan coba kecuali kelompok negatif diinduksi dengan Staphylococcus 

aureus. Ekstrak air kunyit dapat menurunkan jumlah makrofag pada dosis 

5%, 10% dan 20%. Pada dosis 10% dan 20% ekstrak air kunyit dapat 

mengurangi ketebalan kornea mata.  

Kata kunci: kunyit, ekstrak air, makrofag, ketebalan kornea, antiinflamasi 
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ABSTRACT 

 

ANTIINFLAMMATORY EFFECTIVENESS OF TURMERIC  

(Curcuma longa) AQUOUS EXTRACT AGAINST NUMBER OF 

MACROPHAGES AND Staphylococcus aureus-INDUCED INFECTED 

CORNEAL THE THICKNESS OF RATS EYE 

 

DEVI JAYANTI 

2443013254 

 

 

Curcuma longa is a plant which used in traditional medicine and it is 

proven to be preclinical for anti-inflammatory, anti-bacterial, and anti-

cancer treatment. This study aims to determine whether there is a significant 

effect of giving the turmeric extract in the amount of macrophages and  the 

thickness of the cornea infected by Staphylococcus aureus. In this study, we 

used 24 male white rats of Wistar, then divided into 6 groups, namely 

negative control, positive control, comparison (Cendo fenicol 0.25%) and 3 

test group given turmeric extract water with concentration 5%, 10%, and 

20%. All animal experiments except negative control are induced with 

Staphylococcus aureus. Turmeric extract can reduce the amount of 

macrophages at doses of  5%, 10% and 20%. At a dose of 10% and 20% 

turmeric extract can reduce of cornea.  

Keywords: turmeric, water extract, macrophage, corneal thickness,   

 antiinflammatory 
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